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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguatkan kemampuan critical thinking siswa kelas V SDN Kedurus 

III/430 Surabaya. penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksperimen pada mixed method dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan rancangan pretest posttest control group desain. 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Kedurus III/430 Surabaya berjumlah 137 siswa. 

sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas V-C sebagai kelas eksperimen berjumlah 35 siswa dan kelas 

V-B sebagai kelas kontrol berjumlah 37 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah 

Teknik tes. Teknik tes berupa soal pretest dan postest. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian berdasarkan 

perhitungan menggunakan software IBM SPSS 29 ditemukan rata-rata posttest kelompok kontrol adalah 

4,3243 dan kelompok eksperimen adalah 14,3714. Dengan selisih diantara keduanya adalah 10,0471. Pada 

pengolahan data diperoleh nilai Sig (2 tailed) 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

hipotesis yang diajukan diterima yakni terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar. 

  

Kata Kunci: model pembelajaran berbasis masalah, berpikir kritis, teks nonfiksi. 

  

Abstract 

This study aims to strengthen the critical thinking skills of grade V students of SDN Kedurus III / 430 

Surabaya. This research is a type of experimental research on mixed methods with quantitative and 

qualitative approaches using pretest posttest control group design. The population of this study is grade V 

students of SDN Kedurus III / 430 Surabaya totaling 137 students. The sample of this study was students of 

class V-C as an experimental class totaling 35 students and class V-B as a control class totaling 37 

students. The data collection technique carried out by researchers is a test technique. Test techniques in 

the form of pretest and posttest questions. The data analysis techniques used are validity tests, reliability 

tests, normality tests, homogeneity tests, and hypothesis tests. The results of the study based on calculations 

using IBM SPSS 29 software found the average posttest of the control group was 4.3243 and the 

experimental group was 14.3714. The difference between the two is 10.0471. In data processing, a Sig (2 

tailed) value of 0.001 < 0.05 is obtained, then Ho is rejected and Ha is accepted. So the hypothesis 

proposed is accepted, namely that there is an influence of problem-based learning models on the critical 

thinking skills of grade V elementary school students. 

 

Keywords: Problem based learning, critical thinking, nonfiction texts.  

 

 

PENDAHULUAN  

Pada Abad 21 ini, setiap individu perlu 

menguasai beberapa kemampuan, kompetensi, dan 

keterampilan untuk mampu bertahan dalam persaingan 

global (Aslamiah, 2021:2). Keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi abad 21 adalah 

kemampuan critical thinking, keterampilan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), dan 

keterampilan memecahkan masalah (Adilla & Jatmiko, 

2021:5). Siswa dihadapkan pada keadaan yang 

mengharuskan mereka memperoleh berbagai 

keterampilan, termasuk keterampilan kognitif dan 

metakognitif (misalnya berpikir kritis dan berpikir 

kreatif) (Lombardi, 2021: 8). Siswa harus dilatih sejak 

dini agar siap dan mampu bersaing di dunia nyata, siswa 

sekolah dasar harus dilatih kemampuan keterampilan 

yang sesuai dengan abad 21. Salah satu hal yang dapat 

dilatih berupa kemampuan untuk berfikir kritis atau 

critical thinking (Handayani, 2021: 12).  

mailto:siti.19243@mhs.unesa.ac.id
mailto:herusubrata@unesa.ac.id


 JPGSD. Volume 11 No 9 Tahun 2023, 1924 - 1935 

1925 

 

Critical thinking sebuah proses yang membantu 

untuk berpikir tentang berbagai hal dengan cara yang 

lebih logis (Dekker, 2020: 4). Beberapa hasil studi 

terbaru menunjukkan bahwa berpikir kritis sejak dini 

dapat berdampak pada era globalisasi saat ini (Syafitri, 

2021: 5). Critical thinking merupakan proses kognitif 

yang mencakup keterampilan analisis, evaluasi, 

penalaran, dan pemecahan masalah (Sari, 2021: 10). 

Keterampilan pemecahan masalah dapat memperkuat 

critical thinking (Ijirana & Nadjamuddin, 2019: 8). 

Critical Thinking dianggap sebagai salah satu 

keterampilan berpikir yang paling penting dan salah satu 

indikator terpenting dari kualitas pembelajaran siswa 

(Dekker, 2020: 5). Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

guru untuk meningkatkan berpikir kritis salah satunya 

dapat memodivikasi model pembelajaran seperti model 

pembelajaran inovatif Problem Based Learning (Yulianti, 

2021: 4).  

Problem Based Learning (PBL) dapat 

mendorong critical thinking pada siswa karena 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (Lopes, 2020: 12). Problem Based Learning 

menekankan pembelajaran sebagai proses yang 

melibatkan pemecahan masalah dan critical thinking, 

eksplorasi yang luas dari masalah dunia nyata, dan 

penekanan pada komunikasi, kolaborasi, dan sumber 

daya yang tersedia untuk merumuskan ide dan 

mengembangkan kemampuan berpikir (Darling-

Hammond., 2020:15). Dalam pelaksanaan problem based 

learning diutamakan pemecahan masalah, dimana tugas 

guru adalah memberikan masalah tersebut. Selain itu, 

guru juga harus mengaktifkan investigasi sehingga siswa 

pada akhirnya dapat memecahkan masalah (Arsana, 

2019: 10).  

Model pembelajaran problem based learning 

merupakan model yang menekankan pada keaktifan 

siswa dalam mencari pemecahan masalah atau kasus 

sehingga ia dapat memecahkan masalah tersebut. 

Penerapan model PBL dalam pembelajaran tentunya 

memiliki beberapa manfaat (Fadilla, 2021:6). Beberapa 

manfaat tersebut antara lain (1) meningkatkan 

kemampuan critical thinking dan pemecahan masalah 

siswa; (2) meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa; 

dan (3) mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab atas 

pembelajarannya (Ariyanto, 2020: 9). Critical thinking 

skills perlu ditanamkan pada siswa sejak dini ketika siswa 

masih duduk di bangku sekolah dasar. Pembiasaan untuk 

Critical thinking sejak dini sangat diperlukan karena 

kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui 

suatu kebiasaan (Sandang, 2022: 5). 

Critical thinking bukanlah tolok ukur 

keberhasilan dalam pendidikan dasar, tetapi merugikan 

perkembangan siswa pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Sekolah dapat meningkatkan Critical thinking 

dalam pembelajaran sehari-hari dengan mengintegrasikan 

materi pembelajaran. Salah satu pelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan Critical thinking 

adalah bahasa Indonesia. Terdapat materi pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang dapat mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki materi yang 

memungkinkan siswa memecahkan masalah dengan 

berbagai jenis teks, seperti: teks nonfiksi, teks deskriptif, 

teks naratif, teks biografi, teks laporan observasi, teks 

eksplanasi, dan teks prosedur. Selain itu, kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui media 

pembelajaran (Firdaus, 2020:8). 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

untuk meningkatkan critical thinking skills siswa, guru 

membutuhkan bahan ajar berbasis masalah yaitu dengan 

menggunakan model problem based learning yang 

berupa komik, studi tentang Development of Problem-

Based Comic Book as Learning Media for Improving 

Primary School Students’ Critical Thinking Ability 

menunjukkan pentingnya bahan ajar yang dibuat sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan guru untuk kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Pentingnya komik buku 

berbasis model pembelajaran problem based learning 

untuk meningkatkan critical thinking skills pada siswa. 

Pernyataan tersebut dapat dilihat pada hasil penelitian 

yang menunjukkan prinsip prinsip penegembangan bahan 

ajar dibuat untuk meningkatkan critical thinking skills 

pada siswa, dengan melibatkan kegiatan praktis dan 

mendorong siswa untuk memperoleh higher order 

thinking skills tau kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran 

berbasis model problem based learning menggunakan 

buku komik dapat meningkatkan critical thinking skills 

siswa (Yonanda et al., 2019).   

Kemudian Penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa terdapat perbedaan critical thinking skills siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran problem 

based learning dengan siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran Expository, studi tentang Influence of 

Problem Based Learning Models (PBL) and Learning 

Motivation to Learn Outcomes and Student's Critical 

Thinking Skills Themes of Caring for Life in Class IV 

Primary School No 026609 Pujidadi Binjai menunjukkan 

pentingnya model pembelajaran problem based learning 

untuk meningkatkan critical thinking skills siswa. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dengan hasil penerapan model pembelajaran problem 

based learning dapat mempengaruhi hasil rata rata hasil 

belajar siswa lebih baik dengan nilai 80,86 daripada rata-

rata hasil belajar menggunakan model pembelajaran 
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Expositor yaitu sebesar 76,67. Dari hasil data yang 

diperoleh bahwa kemampuan tingkat motivasi yang 

tinggi juga dapat mempengaruhi critical thinking skills 

pada siswa yang didasarkan dari hasil uji hipotesis kedua 

bahwa signifikan yaitu 0,000 lebih kecil dari tingkat 

signifikan 0,05 dan Fcount sebesar 33, 484 lebih besar 

dari Ftable 2,061 sehingga H0 ditolak, dan juga 

berdasarkan hasil rata-rata (Fajari et al., 2020). 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

modul pembelajaran berbasis model pembelajaran 

problem based learning dapat meningkatkan critical 

thinking skills siswa, studi tentang The effectiveness of 

problem-based thematic learning module to improve 

primary school student’s critical thinking skills 

menunjukkan pentingnya modul pembelajaran tematik 

berbasis problem based learning untuk meningkatkan 

critical thinking skills pada siswa. Hal itu di dukung 

dengan adanya penelitian yang telah dilakukan dengan 

hasil menunjukkan nilai post test siswa terhadap critical 

thinking skills berbeda secara signifikan dengan hasil dari 

pre test yang dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangngkan dengan berbasis model 

problem based learning dapat meningkatkan critical 

thinking skills pada siswa secara efektif (Twiningsih et 

al., 2019). 

Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa 

Pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran tematik bertema “8 Daerah 

Tempat Tinggalku” dapat meningkatkan kemampuan 

critical thinking skills siswa, studi tentang Penerapan 

Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Kerjasama Di 

Sekolah Dasar menunjukkan pentingnya Model 

pembelajaran berbasis pembelajaran dapat meningkatkan 

critical thinking siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

tes evaluasi siswa yang mengalami peningkatan rata-rata 

nilai, pada Siklus I adalah 3,0 dengan kriteria cukup dan 

3,6 pada Siklus II dengan kriteria baik. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan adalah kemampuan critical 

thinking dan kerjasama siswa mengalami peningkatan, 

karena dalam pelaksaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran problem based learning yang 

memberikan kesempatan siswa untuk menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran, kemudian siswa juga   antusias 

untuk menjawab pertanyaan dari guru secara individu 

maupun aktif di dalam kelompok. Pada saat pembelajaran 

siswa juga melakukan tukar pendapat atau saling diskusi 

dengan temannya (Maulida et al., 2020). Kelemahan 

yang ditemukan pada penelitian ini yaitu kurangnya 

referensi peniliti dalam penelitian yang dilakukan, 

Batasan masalah yang tidak dijelaskan oleh peneliti 

membuat pembaca memiliki fokus masalah yang tidak 

memiliki batasan. 

Kelemahan pada penelitian yang telah dilakukan 

adalah oleh mardiyanti adalah tidak adanya Batasan 

masalah yang dituliskan oleh peneliti, kemudian 

penelitian yang dilakukan juga kurang dalam referensi 

yang digunakan dalam penguatan data.   

Namun demikian, masih belum banyak 

pembahasan tentang implementasi model pembelajaran 

problem based learning untuk menguatkan kemampuan 

critical thinking pada siswa sekolah dasar dengan fokus 

disiplin ilmu Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

peneliti sebelumnya yang menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berfokus pada 

disiplin ilmu yang berbeda seperti Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan disiplin 

ilmu Matematika. Oleh karena itu pemilihan disiplin ilmu 

Bahasa Indonesia untuk sekolah dasar menjadi pilihan 

peneliti. 

Berdasarkan dari observasi selama 

melaksanakan PLP di SDN Kedurus III/430 Surabaya, 

ditemukan permasalahan pada siswa kelas V saat 

pembelajaran. kendala yang ditemukan berupa lemahnya 

kemampuan critical thinking siswa, kendala tersebut 

dapat terlihat ketika siswa cenderung menghafal materi 

yang diberikan oleh guru dan kurang memahami konsep 

yang sebenanrnya. Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan critical thinking siswa dapat berupa model 

pembelajaan yang digunakan guru menggunakan metode 

ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. 

Kebaruan penelitian ini berdasarkan penelitian 

sebelumnya adalah mengevaluasi critical thinking siswa 

sekolah dasar dalam mata pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunaan model pembelajaran 

problem based learning. Penelitian ini berfokus kepada 

kemampuan critical thinking  siswa kelas V sekolah 

dasar pada abad 21 dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. Model 

pembelajaran problem based learning dapat memberikan 

dukungan untuk memperkuat kemampuan Critical 

thinking pada siswa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah subjek dan fokus materi, 

kemudian dalam penyajian artikel penelitian dan jumlah 

banyaknya referensi penelitian yang digunakan oleh 

peneliti. Penelitian ini berfokus pada mata pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang dilakukan di ruang lingkup 

sekolah dasar.  

Penelitian ini memberikan penajaman pada 

evaluasi implementasi model pembelajaran problem 

based learning dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar untuk menemukan kelebihan dan 

kelemahan untuk menguatkan kemampuan critical 

thinking siswa. Mengingat pentingnya kemampuan 

kemampuan critical thinking dalam pembelajaran Bahasa 
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Indonesia, maka perlunya dilakukan penelitian untuk 

mengevaluasi bagaimana mengintegrasikan kemampuan 

critical thinking dalam pembelajaran Bahasa indonesia 

dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning sehingga model pembelajaran problem 

based learning menjadi alternatif baru dalam abad 21 

saat ini. Hasil penelitian ini berimplikasi pada evaluasi 

mencari kekuatan dan hambatan untuk mencari solusi 

penguatan critical thinking skills dalam pembelajaran 

Bahasa indonesia dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning sehingga 

pelaksanaannya lebih efektif. Rekomendasi dalam 

penelitian ini adalah guru lebih kreatif dalam menerapkan 

media pembelajaran pada model pembelajaran problem 

based learning sehingga keberhasilan kemampuan 

critical thinking dalam pembelajaran Bahasa indonesia 

siswa dapat tercapai dengan baik.  

Peneliti juga melakukan analisis bibliometrik 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

penelusuran menggunakan Google Scholar sebanyak 

1000 jurnal yang di filter dipilih judul yang sesuai 

sebanyak 500 jurnal dengan kata kunci model 

pembelajaran problem based learning, critical thinking, 

dan sekolah dasar dalam kurun waktu 2019-2023. 

Analisis data menggunakan software VOSviewer dengan 

data yang didapatkan dari software Publish or Perish 

menunjukan bahwa Density visualization pada bagian 

model pembelajaran problem based learning dengan 

kemampuan critical thinking sudah banyak diteliti, 

namun masih diperlukan penelitian lebih lanjut terkait 

bagian model pembelajaran yang bervariasi untuk 

menguatkan critical thinking pada kelas V Sekolah 

Dasar. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 

 
Gambar 1. Analisis Vosviewer 

Berdasarkan hasil analisis pada gambar di atas 

dapat ditemukan Gap atau kesenjangan penelitian yang 

dapat diteliti ulang. Pada Poin model pembelajaran 

Problem based learning ditemukan beberapa sub topik 

yang telah diteliti seperti pengaruh model pembelajaran 

problem based learning, evektivitas  model pembelajaran 

problem based learning, dan dilakukan penelitian di 

Sekolah Dasar (SD) sudah banyak yang meneliti. Namun, 

pada poin model pembelajaran problem based learning 

dengan menguatkan kemampuan critical thinking masih 

memerlukan penelitian yang lebih lanjut. Hal itu sesuai 

dengan celah kesenjangan yang ditemukan peneliti 

dengan mengguanakan bantuan software VOSviewer. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan peneliti di atas, maka peneliti memilih 

untuk melakukan penelitian di SDN Kedurus III/430 

Surabaya dengan judul penelitian “Implementasi Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Menguatkan Kemampuan Critical Thinking Siswa Kelas 

V Sekolah Dasar”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. 

peneliti menggunakan teknik kuantitatif. dengan desain 

yang digunakan Pretest-Posttest Control Group Design. 

populasi terdiri dari siswa SDN-Kedurus-III/430 kelas V 

siswa Surabaya (kelas A-E). sampel diambil dengan cara 

menentukan kelas secara acak yakni kelas eksperimen 

kelas VC berjumlah 35 siswa dan kelas kontrol kelas VB 

berjumlah 37 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa teknik tes yang diberikan berupa tes 

tertulis dan teknik tes yang digunakan peneliti berupa 

soal pretest dan posttes kemampuan critical thinking 

siswa. Kemudian teknik nontes berupa dokumentasi dan 

observasi pelaksanaan pembelajaran. maka jenis data 

yang diperoleh dan dianalisis adalah data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data diperoleh peneliti dari hasil penilaian 

kelayakan materi oleh validator ahli materi, kemudian 

hasil tes kemampuan critical thinking siswa. Data 

kuantitatif adalah data angka yang diperoleh peneliti dari 

validator ahli materi, hasil pretest dan hasil posttest 

menggunakan software IBM SPSS versi 29 dengan 

menganalisis data gainscore dari kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Sedangkan data kualitatif 

didapatkan dari respon siswa terkait penggunaan model 

pembelajaran PBL, dan observasi pengamatan proses 

pelaksanaan pembelajaran model problem based 

learning. Teknik analisis data kuantitatif berupa 

(Eksperimen). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji validitas dari validator ahli materi oleh 

bapak Dr.Hendratno, M.Hum.  memperoleh presentase 

88% dengan kategori “sangat valid”. Adapun hasilnya 

sebagai berikut: 
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Presentase skor =   

            =   

            = 88% (sangat valid) 

1. Hasil Uji Validitas 

Setelah dilakukan validasi ahli, instrument 

tes diberikan kepada siswa kelas VC dengan jumlah 

35 siswa untuk memeroleh instrumen tes yang valid. 

Instrumen tes yang diberikan berbentuk soal uraian 

sebanyak 5 soal. Kemudian dari hasil tes tersebut 

diperoleh hasil validasi dari soal-soal yang telah 

tersedia.  

Validitas instrumen tes yang digunakan 

yaitu rumus product moment. Perhitungan validitas 

dilakukan secara manual. Jika rempirik >rtabel 

signifikansi 5%. Dari jumlah sampel yang tersedia 

diketahui rtabel dengan signifikansi 5% adalah 0,344. 

Hasil perhitungan uji validitas instrument tes dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil 

Uji Validitas Pretest 

Menggunakan Microsoft Exel 

No Absen Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

∑ 

1 3 3 4 3 2 15 

2 3 3 2 4 2 14 

3 3 3 3 2 2 13 

4 1 2 4 3 3 13 

5 2 1 3 4 3 13 

6 2 1 2 3 3 11 

7 3 2 4 2 3 14 

8 3 2 3 3 3 14 

9 3 3 4 3 2 15 

10 4 4 2 2 2 14 

11 3 4 3 3 2 15 

12 1 2 4 3 4 14 

13 4 3 3 2 3 15 

14 3 4 4 2 2 15 

15 4 4 3 2 3 16 

16 3 3 3 3 2 14 

17 3 2 4 4 3 15 

18 3 3 3 3 2 14 

19 3 3 2 3 4 15 

20 4 2 3 3 4 16 

21 4 2 3 2 3 14 

22 4 4 3 3 3 14 

23 4 3 2 3 2 14 

24 3 2 4 2 3 14 

25 1 3 4 3 2 13 

26 3 4 3 4 2 16 

27 3 2 4 2 4 15 

28 3 3 3 2 3 14 

29 3 3 4 3 4 17 

30 3 2 3 3 3 14 

31 4 2 3 3 3 15 

32 4 3 3 2 4 16 

33 4 3 2 2 3 14 

34 3 4 2 3 3 14 

35 2 3 4 3 3 15 

Jumlah 
106 97 110 97 100 

50

4 

 rhitung 0,69

9 

0,50

8 

0, 

732 

0,50

8 

0,53

7 

 rtabel 0,34

4 

0,34

4 

0,34

4 

0,34

4 

0,34

4 

Keputusa

n 

valid valid Vali

d 

Vali

d 

valid 

Hasil uji validitas menggunakan bantuan 

microsoft exel diperoleh soal nomer 2, 4, dan 5 valid 

dengan rentan koefisien 0,400-0,599 artinya memiliki 

kriteria valid cukup.hasil validitas soal nomer 1 dan 3 

valid dengan rentan koefesien 0,600-0,799 artinya 

memiliki kriteria validitas tinggi.  

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil 

Uji Validitas Posttest 

Menggunakan Microsoft 

Exel 

No 

Absen 

Soal 1 Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Juml

ah 

1 3 4 4 4 4 19 

2 4 3 4 4 4 19 

3 4 3 3 4 4 18 

4 4 4 4 3 3 18 

5 4 4 3 4 3 18 

6 4 4 4 3 3 18 

7 3 4 4 4 3 18 

8 3 4 3 4 4 18 
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9 4 3 4 3 4 18 

10 4 4 3 4 4 19 

11 3 4 3 3 4 18 

12 4 4 4 3 4 19 

13 4 3 4 4 3 18 

14 3 4 4 4 4 19 

15 4 4 3 4 3 18 

16 4 3 4 3 4 18 

17 3 4 4 4 3 18 

18 4 4 3 3 4 18 

19 3 4 4 3 4 18 

20 4 4 4 3 4 19 

21 4 4 3 4 3 18 

22 4 4 3 4 3 18 

23 4 3 4 3 4 18 

24 3 4 4 4 3 18 

25 4 3 4 3 4 18 

26 4 4 3 4 4 19 

27 3 4 4 4 4 19 

28 3 4 3 4 3 17 

29 3 3 4 4 4 18 

30 3 4 4 4 4 19 

31 4 4 3 4 3 18 

32 4 3 3 4 4 18 

33 4 3 4 4 3 18 

34 3 4 4 3 4 18 

35 4 3 4 4 4 19 

Jumlah 127 129 127 128 127 636 

 rhitung 0,889 0,89

2 

0, 

889 

0,89

0 

0,88

9 

 rtabel 0,344 0,34

4 

0,34

4 

0,34

4 

0,34

4 

Keputus

an 

Valid vali

d 

Vali

d 

vali

d 

vali

d 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus 

menggunakan formula correl microsoft exel. Diperoleh 

soal nomor 1,2,3,4 dan 5 valid memiliki rentang koefisien 

0,800-1,000 artinya memiliki kriteria validitas tinggi. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument tes menggunakan 

rumus Cronbach Alpha, perhitungan reliabilitas 

dilakukan mengguanakan alat bantu microsoft exel. 

Jika nilai reliabilitas instrument (r11 ) > 0,6 maka 

instrument penelitian dikatakan reliable. Hasil 

perhitungan uji reliabilitas instrument tes dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Pretest Soal 

Uraian 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,6559973 5 

Besarnya Koefesien Kriteria 

0,60 ˂ r 11 ≤ 0,80 Tinggi 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus 

Cronbach Alpha tersebut. Diproleh sebesar 0,6559973 

dan dapat dikatakan reliabel dengan rentang koefisien 

0,60 ˂ r 11 ≤ 0,80 artinya memiliki kriteria tinggi. 

Selanjutnya hasil perhitungan uji reliabilitas instrument 

posttest sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji 

Reliabilitas Posttest Soal Uraian 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,93623 5 

Besarnya Koefesien Kriteria 

0,60 ˂ r 11 ≤ 0,90 Sangat 

Tinggi 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus 

Cronbach Alpha tersebut. Diproleh sebesar 0,93623 dan 

dapat dikatakan reliabel dengan rentang koefisien 0,60 ˂ 

r 11 ≤ 0,90 artinya memiliki kriteria sangat tinggi.  

3. Hasil Uji Normalitas 

Pelaksanaan uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya data berdistribusi baik 

pada kelompok kontrol maupun eksperimen. Setelah 

peneliti mendapatkan data dari rubrik penilaian pretest 

dan postest lalu didapatkan gainscore atau selisish hasil 

dari pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Setelah itu data dianalisis, tahapan pertama yang 

perlu dilakukan adalah menghitung uji normalitas. Data-

data tersebut kemudian dianalisis menggunakan IBM 

SPSS 29 dan ditarik kesimpulan. Hasil perhitungan uji 

normalitas terdapat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji 

Normalitas  
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Pada hasil perhitungan menggunakan SPSS 29 

dapat diketahui hasil uji normalitas apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Hal ini dapat diketahui melalui nilai 

signifikasi (Sig), dimana jika nilai Sig lebih besar dari 

0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi dengan normal. Pada hasil 

perhitungan diketahui nilai Sig pada posttest kelompok 

kontrol adalah 0,16 yang dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribudi dengan normal. Pada nilai Sig posttest 

kelompok ekperimen adalah 0,25 yang juga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal. 

 

4. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil pelaksanaan uji homogenitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah objek yang diteliti memiliki 

varian yang sama atau tidak. Tahapan selanjutnya setelah 

menguji normalitas data yang perlu dilakukan adalah 

menghitung uji homogenitas dari hasil pretest  posttest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji ini sebagai salah 

satu syarat untuk data dapat di uji t. Data data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS 29 dan 

ditarik kesimpulan. Hasil perhitungan uji homogenitas 

terdapat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Tes Homogenitas Kelas 

Eksperimen dan kontrol  

 
Pada hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS 

29 dapat diketahui hasil uji homogenitas apakah data 

sama atau tidak. Hasil data dapat diketahui melalui nilai 

signifikasi (Sig), dimana jika nilai Sig lebih besar dari 

0,05 maka data penelitian homogen, sebaliknya jika nilai 

Sig lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak 

homogen. Pada hasil uji homogenitas, diperoleh data nilai 

signifikansi (Sig) Based on Mean adalah 0,271 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varian kelompok 

post-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

adalah sama atau homogen. Dengan demikian terpenuhi 

sudah syarat untuk pengujian sample T-Test. 

 

5. Hasil Uji Hipotesis menggunakan Uji t-Test  

Pada tahapan pengujian terakhir ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hasil 

kemampuan Critical thinking siswa pada kelompok 

kontrol tanpa diberikan perlakuan dengan kelompok 

eksperimen dengan diberikan perlakuan. Perlakuan 

tersebut berupa model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan critical thinking siswa 

kelas V SDN III/430 Surabaya dengan melihat perbedaan 

rata rata hasil nilai kemampuan critical thinking kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperimen. Untuk mencari 

hasil tersebut menggunakan pengujian uji beda rata-rata 

(t-test) dengan menggunakan IBM SPSS 29. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3.Hasil Uji T-Test Kelas Eksperimen dan 

kontrol  

 

 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 

ditemukan rata-rata posttest kelompok kontrol adalah 

4,3243 dan kelompok eksperimen adalah 14,3714. 

Dengan selisih diantara keduanya adalah 10,0471. Pada 

pengolahan data diperoleh nilai Sig (2 tailed) 0,001 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka, hipotesis 

yang diajukan pada bab 2 diterima yakni terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem based learning 

untuk menguatkan kemampuan critical thinking siswa 

kelas V sekolah dasar. 

Tabel 7. Implementasi model pembelajaran berbasis 

masalah pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

model ceramah pada kelas control 
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Peneliti perkenalan di dalam 

kelas di damping guru kelas di 

kelas eksperimen 

Peneliti membagikan lembar 

pretest di kelas eksperimen 

  

Siswa kelas eksperimen  

mengerjakan soal pretest 

Guru melaksanakan 

pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran 

problem based learning 

  
Siswa Bersama kelompok 

mengerjakan LKPD  

Siswa mengerjakan posttest 

  

Siswa mengerjakan pretest pada 

kelas control 

Siswa melaksanakan 

pembelajaran dengan guru 

pada kelas control 

  
Siswa mengerjakan posttest 

pada kelas control 

Dokumentasi peneliti dan 

guru pada kelas eksperimen 

 

 
Dokumentasi peneliti dengan 

guru pada kelas control 

Dokumentasi siswa dan guru 

kelas eksperimen 

 

Pembahasan  

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN 

Kedurus III/430 Surabaya. Kelas eksperimen 

dilaksanakan di Kelas V C SDN Kedurus III/430 

Surabaya. Pada kelas ini diberikan perlakuan penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

keterampilan berpikir kritis Kelas kontrol dilaksanakan di 

kelas V B SDN Kedurus III/430 Surabaya. Pelaksanaan 

pada kelas kontrol tidak menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah tetapi dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan data dan 

analisis hasil penelitian yang telah diuraikan, maka akan 

dijelaskan lebih lanjut mengenai hasil uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis. 

1. Interpretasi Data Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas instrumen penelitian 

menunjukkan validitas yang tinggi dan dapat 

dilaksanakan dalam penelitian. Uji validitas tersebut 

di uji oleh ahli yang meliputi perangkat 

pembelajaran, lembar observasi dan lembar tes. 

Instrumen perangkat pembelajaran dikatakan layak 

digunakan oleh ahli. Hal ini berdasarkan hasil skor 

yang dapat tentang hasil validasi perangkat. Skor 

yang diperoleh dari perangkat tersebut yaitu sebesar 

98%.  

Instrumen lembar tes dikatakan baik digunakan 

oleh ahli dan dapat dilaksanakan dalam penelitian. 
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Hal ini berdasarkan hasil skor hasil validasi lembar 

tes. Skor yang diperoleh sebesar 88%. Uji validasi 

lembar tes yang digunakan di SDN Kedurus III/430 

Surabaya menggunakan rumus 74 product moment 

dengan manual. Hasil yang diperoleh 5 soal 

dinyatakan valid. Dari hasil perhitungan manual 

soal dikatakan valid apabila diperoleh rempirik > 

rtabel dengan signifikansi 5% (0,344). 

Menurut Arikunto (2013:170) interpretasi 

validitas instrument memiliki beberapa kriteria. Soal 

nomor 1 memiliki koefisien sebesar 0,889 > 0,344 

yang artinya memiliki kriteria validitas tinggi 

dengan rentang koefisien 0,600-0,800. Soal nomor 2 

memiliki koefisien sebesar 0,892>0,344 yang 

artinya memiliki kriteria validitas tinggi dengan 

rentang koefisien 0,600-0,800. Soal nomor 3 

memiliki koefisien sebesar 0,889>0,344 yang 

artinya memiliki kriteria validitas tinggi dengan 

rentang koefisien 0,600-0,800. Soal nomor 4 

memiliki koefisien sebesar 0,890>0,344 yang 

artinya memiliki kriteria validitas tinggi dengan 

rentang koefisien 0,600-0,800. Soal nomor 5 

memiliki koefisien sebesar 0,889>0,344 yang 

artinya memiliki kriteria validitas tinggi dengan 

rentang koefisien 0,800-1,000. 

2. Interpretasi Data Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan 

mengguakan microsoft exel dengan rumus cronbach 

alpha, instrumen dikatakan reliable apabila 

reliabilitas > 0,6 uji reliable dilakukan pada 

instrument tes. Instrument tes menggunakan rumus 

cronbach alpha. Hasil uji reliabilitas instrument 

lembar pretest menunjukkan hasil 0,6559973 dan 

posttest 0,93623. Hasil perhitungan tersebut 

termasuk reliabilitas kategori tinggi dan sangat 

tinggi jika dilihat pada table interpretasi koefisien 

reliabilitas menurut Arikunto (2013:123) yaitu 

terdapat pada rentan 0,60-0,80 dan rentan 0,80-1,00. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrument tes yang digunakan reliabel dan 

terpercaya. Setelah didapatkan instrument penelitian 

valid dan reliabel, maka diteruskan dengan langkah 

eksperimen pada subjek penelitian dengan 

memberikan pretest dan posttest kepada siswa 

3. Interpretasi Data Hasil Uji Normalitas 

Setelah melakukan penelitian. peneliti 

melakukan uji normalitas data menggunakan IBM 

SPSS 29 menggunakan rumus sphiro wilk dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi data penelitian 

apakah berasal dari distribusi normal atau tidak 

untuk selanjutnya digunakan untuk uji t. Apabila 

data berdistribusi normal uji dilakukan 

menggunakan uji statistik parametrik, jika data 

berdistribusi tidak normal uji dilakukan 

menggunakan uji statistik nonparametrik. Hasil data 

dapat diketahui melalui nilai signifikasi (Sig), 

dimana jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 (Sig > 

0,05) maka data penelitian berdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 (Sig < 

0,05) maka data penelitian tidak berdistribusi 

dengan normal. Berdasarkan hasil perhitungan data 

uji normalitas, Pada hasil perhitungan diketahui 

nilai Sig pada posttest kelompok kontrol adalah 0,16 

yang dapat disimpulkan bahwa data berdistribudi 

dengan normal. Pada nilai Sig posttest kelompok 

ekperimen adalah 0,25 yang juga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi dengan normal. 

4. Interpretasi Data Hasil Uji Homogenitas 

Pengujian selanjutnya adalah uji homogenitas, 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah objek yang 

diteliti memiliki varian yang sama (siregar, 

2014:167). Hasil data dapat diketahui melalui nilai 

signifikasi (Sig), dimana jika nilai Sig Based on 

Mean lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05) maka data 

penelitian homogen, sebaliknya jika nilai Sig lebih 

kecil dari 0,05 (Sig < 0,05) maka data penelitian 

tidak homogen. Pada hasil uji homogenitas, 

diperoleh data nilai signifikansi (Sig) Based on 

Mean adalah 0,271 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varian kelompok posttest pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah 

sama atau homogen. Dengan demikian terpenuhi 

sudah syarat untuk pengujian sample T-Test. 

5. Interpretasi Data Hasil Uji Hipotesis (Uji T-test) 

Pengujian data selanjutnya adalah uji t-test atau 

uji independent sample t test. Uji t digunakan untuk 

mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah untuk terhadap kemampuan 

critical thining siswa kelas V sekolah dasar yang 

diberi perlakuan dengan yang tidak diberi 

perlakuan. Dengan kriteria pengujian Ho ditolak 

dan Ha diterima jika nilai Signifikansi (Sig 2 tailed) 

< 0,05 begitu pula sebaliknya Ho diterima dan Ha 

ditolak jika nilai Signifikansi (Sig 2 tailed) > 0,05. 

Setelah terpenuhi kedua syarat uji data berupa data 

sudah normal dan homogen kemudian dilakukan uji 

t dengan hasil dari pengujian t-test berdasarkan 

perhitungan menggunakan IBM SPSS 29 ditemukan 

rata-rata posttest kelompok kontrol adalah 4,3243 

dan kelompok eksperimen adalah 14,3714. Dengan 

selisih diantara keduanya adalah 10,0471. Pada 

pengolahan data diperoleh nilai Sig (2 tailed) 0,001 

< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka, 

hipotesis yang diajukan diterima yakni terdapat 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
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terhadap keterampilan berpikir kritis materi teks 

nonfiksi siswa kelas V sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest diketahui 

masih ada peserta didik yang di dalam membaca isi 

bacaan soal teks nonfiksi masih ada kesalahan 

seperti memahami perintah soal, dalam penulisan 

huruf kapital yang digunakan tidak sesuai dengan 

penulisan Bahasa yang baku. Selain itu, temuan 

peneliti selama melaksanakan penelitian yaitu siswa 

menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran materi teks nonfiksi dalam 

keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan 

dengan pembelajaran tanpa menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah.  

Model pembelajaran model pembelajaran 

berbasis masalah memengaruhi keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas V SDN Kedurus III/430 

Surabaya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Sulistianah, 2022:373). Model pembelajaran 

berbasis masalah memerlukan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi 

yang relevan, mengembangkan pemahaman yang 

mendalam, dan merumuskan solusi yang masuk 

akal. Selama proses ini, siswa dihadapkan pada 

pertanyaan dan tantangan yang memerlukan 

pemikiran kritis untuk merumuskan jawaban yang 

tepat. Keterampilan berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh siswa melalui model 

pembelajaran berbasis masalah berdampak positif 

terhadap nilai akhir yang diperoleh. Hal ini karena 

siswa tidak hanya belajar untuk mengingat 

informasi, tetapi juga belajar untuk memahami dan 

menerapkan konsep-konsep dalam konteks yang 

lebih luas. Keterampilan berpikir kritis membantu 

siswa dalam menganalisis soal dengan lebih baik, 

membuat inferensi yang tepat, dan menghasilkan 

jawaban yang lebih berkualitas. 

Teori tersebut ternyata terbukti dan sangat 

mendukung hasil rata-rata nilai posttest yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

lebih meningkat dibandingkan nilai posttest yang 

tidak menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Siswa dapat dengan mudah membaca dan 

memahami isi bacaan dalam proses berpikir 

memecahkan masalah dan pertanyaan pada soal 

bacaan nonfiksi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas V sekolah 

dasar.  

Penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dalam keterampilan berpikir kritis kelas V 

sekolah dasar maka dapat dilihat hasil dari pengaruh 

perlakuan pada pretest dan posttest kelas 

eksperimen didapatkan nilai rata-rata posttest 

kelompok control 4,3243 dan rata-rata kelompok 

eksperimen 14,3714 dengan selisih keduanya adalah 

10,0471. Data diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

hipotesis diterima yakni terdapat pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap 

keterampilan berpikir kritis materi nonfiksi kelas V 

sekolah dasar. 

PENUTUP 

Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah sudah 

terlaksana dengan baik dalam keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas V SDN Kedurus III/430 Surabaya. Hal ini 

tampak pada nilai rata-rata nilai yang diperoleh pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah diperoleh dengan rata-rata kelas kontrol 

dengan perbedaan rata-rata sebesar 10,0471.  

Penerapan pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah dapat diketahui berdasarkan 

perhitungan uji t-test diketahui nilai signifikansi yang 

didapat 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian yang diajukan diterima yaitu ada 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

V sekolah dasar. 

Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak 

kekurangan. Dengan demikian, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyempurnaan penelitian selanjutnya, yakni; 

1. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi 

dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pemebelajaran dikelas. Model pembelajaran bervariasi 

sangat cocok digunakan untuk memotivasi siswa agar 

tertarik terhadap materi ajar yang diberikan oleh guru 

selama proses pembelajaran menjadi kegiatan yang 

menyenangkan.  

2. Penelitian ini hendaknya dapat menjadi inspirasi bagi 

penelitian selanjutnya. Peneliti menyarankan agar peneliti 

lain yang ingin mengembangkan penelitian ini untuk 

penelitian implementasi model pembelajaran problem 



Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

1934 

 

based learning sekaligus membuat media pembelajaran 

yang menarik berkaitan dengan model pembelajaran  

problem based learning. 
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